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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003, menerangkan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sedangkan visi yang di emban oleh pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan nasional sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia Indonesia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman.
 Akan tetapi sistem pendidikan Nasional yang telah dibangun selama tiga dasawarsa terakhir ini, ternyata belum mampu sepenuhnya menjawab kebutuhan dan tantangan nasional dan global dewasa ini. Program pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan yang selama ini merupakan fokus pembinaan masih menjadi masalah yang paling menonjol dalam dunia pendidikan kita. Sementara itu kualitas pendidikan masih jauh dari yang diharapkan.
 Meningkatkan suatu mutu lembaga pendidikan berarti meningkatkan komponen-komponen dan proses-proses pendidikan yang ada di dalamnya. Secara gradual proses pendidikan di mulai dari penerimaan masukan (input), penyelenggaraan proses pembelajaran, dan akhirnya dihasilkan luaran (out-put) yang diharapkan. 

Paradigma sistem pendidikan nasional harus mencakup berbagai faktor diantaranya input, proses dan output pendidikan.
 Output pendidikan merupakan fokus dari ikhtiar pendidikan, dan input menjadi masukan yang penting bagi output, tetapi yang jauh lebih penting adalah bagaimana mendayagunakan input tersebut yang terkait dengan individu-individu dan sumber-sumber lain yang ada di sekolah. Faktor proses itulah yang menentukan output pendidikan. Karena itu masalah semacam kurikulum, tenaga kependidikan, metode pengajaran yang efektif dan menyenangkan serta manajemennya menjadi sangat penting dalam proses pendidikan di madrasah. Madrasah menarik untuk dibahas dengan melihat kenyataan bahwa kepercayaan masyarakat belakangan ini semakin meningkat. Menurut data dari Dirjen Bimbaga Islam, pada akhir tahun 2002 madrasah menampung sekitar 6 juta siswa atau sekitar 15% dari jumlah anak sekolah tingkat SD/MI sampai  SMU/MA.
 

 Sebagai lembaga pendidikan Islam, madrasah akan memberikan harapan kepada masyarakat ditengah kegamangan terhadap lembaga pendidikan pada umumnya yang tidak banyak menyentuh masalah keagamaan. Kelebihan madrasah dari sekolah umum secara formal madrasah memberikan pengetahuan umum dengan perspektif keislaman, sementara pengetahuan agama yang diberikan madrasah jauh lebih besar dari sekolah umum.

Sebagai lembaga yang sudah lama berkembang, madrasah merupakan lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat komplek karena madrasah sebagai organisasi yang di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu dengan yang lain saling berkaitan dan menentukan. Sedangkan unik bahwa madrasah sebagai lembaga yang memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki organisasi lain. Ciri yang menempatkan madrasah memiliki karakter tersendiri dimana terjadi proses belajar mengajar dan tempat terselenggaranya pembinaan dan pengembangan kehidupan beragama juga berperan dalam menanamkan rasa kebangsaan, dan mencerdaskan kehidupan bangsa, madrasah merupakan sekolah umum yang berciri khas Islam.
 

Kepala madrasah adalah pemimpin suatu lembaga pendidikan formal yang mempunyai tugas dan tanggung jawabnya sangat besar. 
 Karena ia merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan madrasah, yang akan menentukan bagaimana tujuan madrasah dan pendidikan pada umumnya dapat di realisasikan. Sebagai pemimpin formal, kepala madrasah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya pemberdayaan tenaga kependidikan. Untuk itu, kepala madrasah bertugas melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan baik yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan, maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi terlaksananya proses pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam hal ini strategi kepemimpinan yang dilakukan menjadi sangat penting, karena laju perkembangan atau program pendidikan yang ada pada setiap madrasah ditentukan oleh arahan, bimbingan, serta visi yang ingin dicapai madrasah.

Dalam sebuah lembaga pendidikan formal, sosok pemimpin merupakan aspek yang sangat mempengaruhi gerak dan hasil kerja personilnya, terutama pada guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Begitu juga dengan sosok pemimpin sebuah madrasah ibtidaiyah layaknya sebuah sekolah setingkat MI/SD, dimana kepala madrasah memiliki otoritas tersendiri dalam mempengaruhi aktivitas keseharian para tenaga kependidikan khususnya guru PAI  untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu kegagalan dalam pengelolaan madrasah Ibtidaiyah baik swasta maupun negeri adalah lemahnya pemimpin dalam menjalankan tugas yang diembannya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya peran serta pemimpin dalam menentukan kebijakan yang diambil atau gaya kepemimpinannya tidak ideal. Oleh karena itu, kinerja pemimpin (dalam hal ini kepala madrasah) sangat dibutuhkan baik secara interen maupun eksteren.
 Kepala madrasah merupakan seorang manajer di madrasahnya. Ia harus bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian berubah atau perbaikan program madrasah.

Salah satu instrumen penting yang menjadi perhatian dalam proses manajerial adalah siswa dan tenaga kependidikan. Karena dalam kegiatan pendidikan kedua unsur tersebut sangat menentukan ketercapaian tujuan pendidikan yang diharapkan bersama. Pendidikan sendiri dipahami sebagai kegiatan menyiapkan peserta didik melalui bimbingan, pengajaran atau latihan bagi peranan peserta didik yang akan datang. Untuk itulah demi menjaga kesinambungan proses pembimbingan siswa antara kualitas proses awal menuju kualitas akhir (out come). Maka sebuah lembaga harus memberikan target lulusan pada peserta didik. Kedudukan dan peran guru adalah berusaha mengantarkan siswa pada target lulusan di atas melalui keseluruhan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik.

Kedudukan guru dipahami demikian penting sebagai ujung tombak dalam pembelajaran dan pencapaian mutu hasil belajar peserta didik. Namun demikian guru bukanlah pemain tunggal atau sebagai tenaga kependidikan satu-satunya yang menentukan gairah belajar dalam proses pembelajaran di madrasah, melainkan ia mempunyai banyak mitra, yaitu tenaga kependidikan non guru. Bahkan dapat dikatakan bahwa kemampuan kerja kolektif yang ditunjukkan oleh semua elemen, menjadi kunci sukses proses pendidikan di sebuah  madrasah.

Profesi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam dunia pendidikan pada level apapun selalu saling ketergantungan dalam melaksanakan tugas kesehariannya. Penilaian kesuksesan pendidikan dapat di lihat dari berbagai sudut pandang. Mulai dari pengaturan jadwal pembelajaran yang teratur, kelengkapan sarana prasarana sekolah yang memadai dan memenuhi standar, kebersihan dan kenyamanan lingkungan sekolah yang selalu terjaga, manajemen sekolah yang tegas serta supervisi yang ketat.  
Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di madrasah khususnya guru PAI. Karena tenaga kependidikan tersebut adalah motor penggerak dari laju proses pembelajaran yang sedang berlangsung dalam suatu madrasah. Dan oleh karenanya profesionalitas tenaga kependidikan haruslah selalu distimulasi dengan berbagai bentuk perkembangan pemberdayaan yang mengarah pada pembaharuan serta peningkatan kompetensi baik teoritis maupun praktis. 

Dalam dunia pendidikan, pemberdayaan merupakan cara yang sangat praktis dan produktif untuk mendapatkan hasil yang terbaik dari kepala madrasah, para guru dan para pegawai dan proses yang ditempuh untuk mendapatkan hasil yang terbaik dan produktif tersebut adalah dengan membagi tanggung jawab professional pada para guru dan pegawai lainnya. Satu prinsip penting dalam pemberdayaan ini adalah melibatkan guru dan para pegawai lainnya dalam proses pengambilan keputusan dan tanggung jawab, melalui proses pemberdayaan ini diharapkan para tenaga kependidikan memiliki kepercayaan diri.
 Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai pemimpin, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memperdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.

Peneliti memilih MI Al Ghozali sebagai lokasi penelitian karena Madrasah Ibtidaiyah Al Ghozali merupakan Madrasah Ibtidayah di Tulungagung, selain itu bila di lihat dari segi kualitasnya MI Al Ghozali merupakan madrasah unggulan  bila dibandingkan dengan madrasah-madrasah yang ada di kabupaten Tulungagung.  

Kegiatan pemberdayaan dianggap pilihan paling tepat untuk mempersiapkan guru PAI  dalam upaya menjawab tantangan zaman. Karena dengan pemberdayaan dapat membuat para personil/guru madrasah menjadi berkekuatan dalam profesi yang diembannya. Sebagai seorang kepala madrasah banyak langkah strategis yang dapat dilakukan guna memberdayakan para tenaga kependidikan.

Atas dasar latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tema  “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pemberdayaan Guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah (MIAl Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung”.
B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pendekatan kepala madrasah dalam pemberdayaan guru pai di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung?
2. Bagaimana metode kepala madrasah dalam Pemberdayaan Guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah di atas, peneliti melakukan penelitian:

1. Untuk mendeskripsikan pendekatan kepala madrasah dalam pemberdayaan guru pai di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung.

2. Untuk mendeskripsikan metode kepala madrasah dalam Pemberdayaan Guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung.
D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian dan pengembangan teori kepemimpinan dan pemberdayaan guru PAI.

2) Sebagai tambahan khazanah keilmuwan dibidang manajemen lembaga pendidikan Islam, khususnya tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam pemberdayaan guru PAI. 

2. Secara Praktis 

1) Bagi MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung

Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan masukan kepala madrasah di MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung untuk pengambilan kebijakan kaitannya dengan pemberdayaan guru PAI.

2) Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam pemberdayaan guru PAI.

3) Bagi Pembaca 

Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada pembaca akan urgensi pemberdayaan tenaga kependidikan. Adapun pemberdayaan ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan baik secara teori maupun praktis dan secara tidak langsung berpengaruh produktifitas kerja. 

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari persepsi yang salah dalam memahami judul  “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pemberdayaan Guru PAI” yang berimplikasi pada pemahaman isi skripsi, perlu kiranya peneliti memberikan beberapa penegasan istilah sebagai berikut:

1. Penegasan  Konseptual


Definisi konseptual merupakan definisi yang diberikan oleh para ahli tentang variabel-variabel penelitian, adapun definisi  tersebut adalah:

a. Strategi kepemimpinan kepala madrasah

1) Strategi: rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
 Selain itu srategi bisa juga di artikan sebagai langkah-langkah yang sistematis dan sistemik dalam melaksanakan rencana secara menyeluruh dan berjangka panjang dalam pencapaian suatu tujuan.
  Langkah-langkah kepala madrasah sebagai manejer di madrasahnya, ia harus bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian berubah atau perbaikan program madrasah.

2) Kepala madrasah: orang (guru) yang memimpin suatu sekolah/madrasah.

3) Pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya”, yang berarti kekuatan atau tenaga,
 ada juga yang mengartikan pemberdayaan sebagai potensi yang dapat menggerakkan sesuatu.
  
4) Madrasah berasal dari bahasa arab dari kata darasa, yadrusu, darsan wa darusun wa diri satun, yang berarti: terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan usang, melatih, mempelajari. Di lihat dari pengertian ini, maka madrasah berarti merupakan tempat untuk mencerdaskan para peserta didik, menghilangkan ketidaktahuan atau membrantas kebodohan mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.

5) Guru adalah orang yang sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai pendidikan.
  
2. Penegasan Operasional


Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian guna memberi batasan kajian pada suatu penelitian. adapun penegasan secara operasional dari judul “Strategi Kepala Madrasah dalam Pemberdayaan Guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Ghozali di Panjerejo Rejotangan Tulungagung”  adalah langkah yang sistematik yang dilakukan kepala madrasah dalam rangka untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri tenaga kependidikan khusus guru PAI guna meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru. Guru PAI disini mencakup pelajaran Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqih. 
F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini peneliti membuat laporan dalam bentuk skripsi menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab, dan sebelum memasuki bab pertama terlebih dahulu peneliti sajikan beberapa bagian permulaan secara lengkap yang sistematikanya meliputi halaman sampul,, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak.

Sedangkan bagian isi meliputi Pendahuluan, dalam pendahuluan ini meliputi latar belakang, setelah menentukan latar belakang penulis akan memfokuskan penelitian sebagai dasar acuan dalam penelitian sekaligus menentukan tujuan penelitian. Setelah itu peneliti mendeskripsikan tentang manfaat dan penegasan istilah dalam pendahuluan tersebut

Dalam landasan teori ini peneliti akan menuliskan tentang konsep kepemimpinan kepala madrasah, gaya kepemimpinan kepala madrasah dan factor yang mempengaruhi pemilihan gaya kepemimpinan kepala madrasah. Landasan teori dalam penelitian ini akan ditutup dengan strategi pemberdayaan tenaga kependidikan

Dalam metodologi penelitian ini penulis akan menjabarkan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, kehadiran peneliti, teknik pengecekan keabsahan data, dan  tahapan penelitian. Laporan hasil penelitian akan membahas dan menuliskan tentang temuan-temuan dan sekaligus analisis data sehingga diketemukan hasil penelitian.

Setelah penelitian selesai peneliti tak lupa untuk menuliskan daftar rujukan sebagai wujud kejujuran dan membuktikan bahwa penelitian ini dilakukan secara ilmiah.
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